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A. Latar Belakang Masalah

Ajaran Islam telah mengajarkan persamaan derajataataki-laki dan
perempuan. Yang membedakan mulia dan tidaknya sespadalah tingkat
ketakwaannya kepada Allah. Seorang perempuan yagiliki kepatuhan
untuk menjalankan perintah-perintah Allah dan mamjalarangannya,
memiliki derajat yang lebih tinggi dari laki-lakapg suka melanggar larangan
Allah, demikian sebaliknya.

Fakta sejarah menjelaskan bahwa perempuan addampgak yang
sangat diuntungkan oleh kehadiran Muhammad RaabluBAW. Nabi
mengajarkan keharusan merayakan kelahiran baymperan di tengah tradisi
Arab yang memandang aib kelahiran bayi perempuabi Memperkenalkan
hak waris bagi perempuan di saat perempuan dipddak hanya sebagai
obyek atau bagian dari komoditas yang diwariskaabiNnenetapkan mahar
sebagai hak penuh kaum perempuan dalam perkawietia kmasyarakat
memandang mahar itu sebagai hak para wali. Nabakukan koreksi total
terhadap praktek poligami yang sudah mentradisigag@nmencontohkan
perkawinan monogami selama 28 tahun. Bahkan, seagafa, Nabi melarang

anak perempuannya Fatimah dipoligami. Nabi memkesempatan kepada
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perempuan menjadi imam shalat dikala masyarakatsharemposisikan laki-
laki sebagai pemuka agama. Nabi mempromosikan ipibsisyang sangat
tinggi, bahkan derajatnya lebih tinggi tiga kalridayah di tengah masyarakat
yang memandang ibu hanyalah mesin produksi. Nabiempatkan istri
sebagai mitra sejajar suami di saat masyarakataham®mnandangnya sebagai
obyek seksual belala.

Fakta historis tersebut melukiskan secara terangdrang bahwa
Nabi melakukan perubahan yang sangat radikal de&ndupan masyarakat,
khususnya kaum perempuan. Dari posisi perempuaagaelmbyek yang
dihinakan dan dilecehkan menjadi subyek yang dilatirdan diindahkan.
Nabi memproklamirkan keutuhan kemanusiaan perempmeara dengan
saudara mereka yang laki-laki. Keduanya sama-saarausia, sama-sama
berpotensi menjadihalifah fi al-ardh(pengelola kehidupan di bumi). Tidak
ada yang membedakan di antara manusia kecualapréakwanya, dan soal
takwa hanya Allah semata yang berhak menilai. Tugasusia hanyalah
berlomba-lomba berbuat baik.

Sehubungan dengan itu, di Indonesia misalnya pekiade terakhir ini
terlihat gejala yang menunjukkan adanya "trend kgbaan" kaum wanita
yang memanifestasikan dirinya dalam bentuk penyarhal, kewajiban, dan
peranan dengan kaum pria dalam berbagai segi kmdmduKarena itulah

munculnya terminologi wanita karier, wanita profasanita pekerja, bahkan

“Siti Musdah Muliaslam dan Kesetaraan Genderogyakarta: Kibar Press, 2006, him.
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berbagai kajian mengenai gender, sebagai bagiarfetimmena kebangkitan
wanita dunia, dan lain sebagairfya.

Gender adalah perbedaan sosial antara laki-lakipgaempuan yang
dititik beratkan pada perilaku, fungsi dan peramaasing-masing yang
ditentukan oleh kebiasaan masyarakat di mana iadbeatau konsep yang
digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-tékn perempuan dilihat
dari segi sosial budaya. Pengertian ini membenurgek bahwa hal yang
terkait dengan gender adalah sebuah kontruksils(saial constructioh
Singkat kata, gender adalah interprestasi budayedap perbedaan jenis
kelamin. Sedangkan kodrat adalah segala sesuatuaginpada laki-laki dan
perempuan yang sudah ditetapkan oleh Allah, danusiantidak dapat
mengubah dan menolaknya.

Dari pengertian itu tampak perbedaan antara keduyarakni gender
ditentukan oleh masyarakat, berubah dari waktu kektwv sesuai
perkembangan yang mempengaruhi nilai dan normaaaonasyarakat serta
memiliki perbedaan-perbedaan bentuk antara satuyarsdsat dengan
masyarakat lain. Karena itu, kategori gender bispedtukarkan satu sama
lainnya, antara laki-laki dan perempuan. Sedandéairat ditetapkan oleh
Allah dan bersifat tetap universal (tidak berubateka waktu dan tempat).

Menurut Musdah Mulia yang mengutiidomen's Studies Encyclopedia

dijelaskan bahwa gender adalah suatu konsep kularsg dipakai untuk

“Syahrin Harahapjslam Dinamis Menegakkan Nilai-Nilai Ajaran al-Qan dalam
Kehidupan Modern di Indonesid ogyakarta: PT Tiara Wacana, 1997, him. 143.
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membedakan peran, perilaku, mentalitas, dan karstikeemosional antara
laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam nmakga Berbeda dengan
seks (jenis kelamin) yang membedakan laki-laki ganempuan dari segi
biologis, gender membedakan laki-laki dan peremmansegi non-biologis,
yaitu dari segi peran-peran sosial yang dimainkéh keduanya. Yang
pertama bersifat kodrati dalam diri manusia, sedganyy kedua merupakan
konstruksi sosial. Dengan ungkapan lain, gendedahdharapan-harapan
budaya terhadap laki-laki dan peremp8an.

Munculnya diskursus masalah gender disebabkan dprifaktor di
antaranya karena wanita kurang mendapat perlakaiag §dil, wanita selalu
dipersalahkan dan dipojokan sebagaimana diungkapktima Mernissi:

Dalam hubungan seksual yang pasti melibatkan ppars deflorasi,
kehamilan di luar nikah, dan pelacuran, hanya aayang dinyatakan
"bersalah”. Selama kaum pria tetap melihat hubursgdisual seperti
itu, maka hubungan antara pria dan wanita akap titlasarkan pada
kebohongan-kebohongan dan tipuan. Keperawanan, palag tidak
dapat dikatakan sebagai fenomena yang kurang gentierupakan
perlambang dari malaise lama yang selama beralkadi-ablah
menghancurkan hasrat pria dan wanita untuk saliegcmtai dan
menghormati. Itu adalah malaise yang timbul karkeadakadilan
seksual, yang secara teoretis tidak alamiah, démdarakteknya
antisosial.

Senada dengan itu Dale F. Eickelman dan Jamestétisteenegaskan
perempuan menjadi demikian sentral bagi imajinaditib dan moral yang

lebih besar, dan esensial bagi penegakan tatapdndan kebajikan, tetapi

bersamaan dengan itu masih saja adanya klaim ghad wanita tidak boleh

®Siti Musdah Mulia,Islam Menggugat Poligamilakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2004, him. 1.
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mempunyai hak memilih dan dipilih misalnya dalamarkggotaan di
parlemer?

Pendapat di atas mengisyaratkan masih adanya kaanggmg belum
rela memberi keadilan pada kaum hawa. Padahal |keaitiu tidak melihat
pada segi jenis kelamin apakah pria atau wanitadKan selalu mengacu
pada kebenaran yang proporsional. Keadilan tiddihatgpada aspek gender,
namun selalu melihat pada aspek persamaan/sed&esgataraan.

Berkaitan dengan permasalahan di atas, Maulana fiiuiaa Al
seorang mantan presiden gerakan Ahmadiyah Lahowg Ighir pada 1876 di
Murar, suatu kampung di kawasan Kapurthala, Indenggulirkan konsep
pernikahan dalam bukunya yang berjudlite Religion of IslamBuku ini
telah diterjemahkan oleh R. Kaelan dan HM Bachruengan judul:
Islamologi (Dinul Islam) Dalam konsep pernikahan, pemikiran atau
pendapatnya cenderung mengandung aspek kesetaeaaterg Hal itu
dibuktikan ketika mengupas persoalan nikah mutampemimpinan wanita
dalam rumah tangga, nikahuhallil, syigar, mahar dan poligamDi sinilah
terletak, antara lain urgennya mengkaji pendapatildfea Muhammad Ali

terhadap konsep pernikahan dalam perspektif kesetayender.

B. Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yangadiefokus

penelitian adalah:

®Dale F. Eickelman dan James Piscat&iispresi Politik MuslimTerj. Rofik Suhud,
Bandung: Mizan Anggota IKAPI, 1998, him. 109



1. Bagaimana pemikiran Maulana Muhammad Ali terhadapnskp
pernikahan?
2. Bagaimana pemikiran Maulana Muhammad Ali terhadapnskp

pernikahan dalam perspektif kesetaraan gender?
C. Tujuan Pen€litian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikit:
1. Untuk mengetahui pemikiran Maulana Muhammad Alhaelap konsep
pernikahan
2. Untuk mengetahui pemikiran Maulana Muhammad Alhaglap konsep

pernikahan dalam perspektif kesetaraan gender

D. Tdaah Pustaka

Berdasarkan penelitian di perpustakaan Fakultasi’&yaditemukan
kajian khusus berupa skripsi yang judulnya ada hghn dengan penelitian
ini. Meskipun demikian secara khusus belum memb&uwamsep Maulana
Muhammad Ali terhadap konsep pernikahan dalam p&tpkesetaraan
gender. Skripsi yang dimaksud di antaranya:

1. Skripsi yang disusun oleh Nurhuda (NIM 2103095. NAWalisongo
Semarangdengan judul:* Analisis Pendapat Maulana Muhammad Ali
Tentang Pria Muslim Boleh Menikah dengan Wanita rAgaApa Saja
Selain Musyrik Bangsa Ar&b Menurut penyusun skripsi ini bahwa
Menurut Maulana Muhammad Ali bahwa perkawinan laki- muslim

dengan wanita musyrik adalah haram. Demikian pidardmkan wanita



muslimah menikah dengan laki-laki non muslim. Akaetapi
diperbolehkan pria muslim menikah dengan wanitaregapa saja, selain
musyrik bangsa Arab, karena semua agama adalalgekahlul kitah
Jadi agama apa pun tidak masalah karena menurdapa&mya, wanita
beragama apa saja termasuk kategolul kitabh Jadi ahlul kitab itu bukan
hanya orang beragama Kristen atau Hindu. Selargudiajam perspektif
Maulana Muhammad Ali bahwa yang tidak boleh ituladaria muslim
menikah dengan wanita musyrik bangsa Arab, sedangkanikahan
dengan wanita agama apa saja diperbolehkan.

Dalam kaitannya dengan perkawinan beda agama, &hyesu
mengenai maknahlul kitab dalam pandangan Maulana Muhammad Ali,
ia menggunakan dasar hukum yaitu Al-Qur'an suraMaidah ayat 5.
Orang Islam hanya dilarang nikah dengan kaum musaikgsa Arab;
sedang perkawinan dengan wanita yang menganut agamadi dunia,
diperbolehkan. Kaum Kristen, kaum Yahudi, kaum Mgjkaum Buddis,
dan kaum Hindu, semuanya tergolong kaum Ahli Kit&dalaupun
menurut ajaran Kristen, Yesus Kristus itu disebliafAatau Anak Allah,
sehingga ini, terang-terangan dapat disebut syigknun kaum Kristen
diperlakukan sebagai kaum Ahli Kitab, bukan sebagg@im musrik
(musyrikin); maka dari itu, hubungan perkawinan gien pihak mereka
diperbolehkan.

. Skripsi yang disusun oleh Edi Nuraini (NIM 210314BIN Walisongo

Semarang) berjuduPersepsi Maulana Muhammad Ali tentang Hukuman



Mati Bagi Pelaku RiddahDalam skripsinya dijelaskan bahwa masalah
riddah merupakan tema yang menarik karena di satu segi glama
berpendapat bahwa pelakddah harus dihukum mati. Sedangkan di segi
lain, seorang mantan presiden gerakan Ahmadiyabreayaitu Maulana
Muhammad Ali tidak tidak setuju jika pelakiddah diancam dengan
hukuman mati. Pendapat Maulana Muhammad Ali dilggekan dalam
bukunya yang berjuduThe Religion of Islamdalam kata pengantar
bukunya ini, Maulana Muhammad Ali menyatakan bahwmannya
mengarang buku tersebut adalah untuk memberi gambgang benar
tentang Islam. Hampir merupakan konsensus di amara ahli hukum
Islam bahwa tindak pidana ini diancam dengan hukumati.

Menurut penulis istinbat hukum yang digunakan Maulana
Muhammad Ali sudah benar, namun sangat disayangWanlana
Muhammad Ali tidak memberikan gagasan tentang upayak mencegah
keinginan orang menjadi murtad, juga tidak memlgagasan tentang
upaya tindakan yang efektif sesudah orang itu rdurta
. Skripsi yang disusun oleh Zaenal Mutakin (NIM 21831 IAIN
Walisongo Semarang) dengan juduBnalisis Pendapat Maulana
Muhammad Ali tentang Usia Kawialam skripsinya dijelaskan bahwa
menurut Maulana Muhammad Ali, tidak diperbolehkamngkahan anak
di bawah umur meskipun ada izin dari wali. Menuyatnoleh karena
kitab Figih mengikuti undang-undang umum tentangapgan, maka

dalam hal undang-undang perkawinan pun kitab figgngakui sahnya



perkawinan jika mendapat izin seorang wali yandim#ak atas nama
anak tanggungannya; tetapi tak ada satu hadis pog ynenerangkan,
bahwa perkawinan anak di bawah umur yang dilakukBemgan
perantaraan wali itu diperbolehkan oleh Nabi, sételvahyu yang
terperinci tentang undang-undang perkawinan dikanrkepada beliau di
Madinah.

Dalil hukum yang digunakan Maulana Muhammad Aliladaal-
Qur'an surat an-Nisa ayat 6. Terhadap ayat iniyymm skripsi tersebut
dengan mengutip sumber sekunder yaitu Ibnu Kaslandatafsirnya
menjelaskan bahwa Allah SWT melarang memperkenaképada orang-
orang yang belum sempurna akalnya melakutasaruf penggunaan)
harta benda yang dijadikan oleh Allah untuk diklkasakepada para wali
mereka. Yakni para wali merekalah yang menjaminickgdan mereka
dari hasil pengelolaan hartanya, baik melalui dgggaupun cara lainnya.
Berangkat dari pengertian ini, Ibnu Kasir menyinkam, orang-orang
yang kurang sempurna akalnya dikenakgn (larangan) yaitu tidak boleh
mentasarufkan hartanya). Mereka yang ldir ini ada beberapa macam;
adakalanya karena usia orang yang bersangkutarh nrsasigat muda,
sebab perkataan seorang anak kecil tidak diangtd@nimu'amalal).

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan tddpatahui
bahwa penelitian terdahulu berbeda dengan apa ykam peneliti
lakukan, karena penelitian terdahulu belum mengapkin corak

pemikiran Maulana Muhammad Ali terhadap konsep igahan.
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Sedangkan spesifikasi skripsi ini hendak mengurnigkagorak pemikiran
Maulana Muhammad Ali terhadap konsep pernikahaandgberspektif

kesetaraan gender .
E. Metode Penelitian

Metodologi penelitan bermakna seperangkat pengetahentang
langkah-langkah sistematis dan logis tentang percalata yang berkenaan
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisismbil kesimpulan dan
selanjutnya dicarikan cara pemecahannya. Dalami Vairs dirumuskan,
metode penelitian adalah cara yang dipakai dalammgompulkan data,
sedangkan instrumen adalah alat bantu yang digardddam mengumpulkan
data it maka metode penelitian skripsi ini dapat dijelasksebagai
berikut®
1. JenisPendlitian

Dalam menyusun skripsi ini menggunakan jenis pgaeli
kepustakaanliprary research) yang dalam hal ini tidak menggunakan
perhitungan angka-angka statistik, sedangkan petalekya adalah
hermeneutikayaitu dalam hal ini bagaimana menjelaskan isi abkeks

keagamaan kepada masyarakat yang hidup dalam telap&urun waktu

yang jauh berbeda dari si empurlydalam konteks ini, analisis sedapat

Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfakarta: PT Rineka
Cipta, 2002, him. 194.

®Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosiafogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991, him. 24.

YK omaruddin HidayatMemahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hermeneidkarta:
Paramida, 1996, him. 14. Musahadi HANEvolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada
Perkembangan Hukum Islampemarang: Aneka limu, 2000, him. 140 — 141
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mungkin dengan melihat latar belakang sosial budeyateks pembaca
dan teks bukuThe Religion of Islandalam rentang waktu yang jauh
dengan konteks masa kini. Sehingga isi pesan meejad dan relevan

dengan kurun waktu pembaca saat ini.
2. Sumber Data

a. Data Primer, yaitu karya Maulana Muhammad Ali yéegjudul: (1)
The Religion of Islam(2) The Holy of Quran(3) A. Manual of
Hadis

b. Data Sekunder, yaitu literatur lainnya yang reledamgan judul di
atas.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumenttsi atudi
dokumentel? yaitu dengan menggunakan data primer yaitu bukyaka
Maulana Muhammad Ali yang berjudulhe Religion of IslamUntuk itu
digunakan deskriptif analisis yakni menggambarkam anenganalisis
corak pemikiran Maulana Muhammad Ali terhadap kpnpernikahan
dalam perspektif kesetaraan gender

4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini data dianalisis secara indukBrdasarkan

data langsung dari subyek penelitian. Oleh karé&ngéngumpulan dan

2Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasitwyanencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkiku,bsurat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Suharsimi ArikuPtosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek Cet. 12, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2002, him. 206



12

analisis data dilakukan secara bersamaan, bukaisabr sebagaimana
penelitian kuantitatif di mana data dikumpulkanldieth dahulu, baru
kemudian dianalisis. Analisis data kualitatif dalgenyusunan skripsi ini
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai beriknédnemukan pola atau
tema tertentu. Artinya peneliti berusaha menangKagrakteristik
pemikiran Maulana Muhammad Ali dengan cara menata rdelihatnya
berdasarkan dimensi suatu bidang keilmuan sehiniggat ditemukan
pola atau tema tertentu. Mencari hubungan logiargggmikiran Maulana
Muhammad Ali dalam berbagai bidang, sehingga ddpamukan alasan
mengenai pemikiran tersebut. Di samping itu, pérjatja berupaya untuk
menentukan arti di balik pemikiran tersebut berdasa kondisi sosial,
ekonomi, dan politik yang mengitarinya. Mengkldsaikan dalam arti
membuat pengelompokan pemikiran Maulana Muhammadséiingga
dapat dikelompokkan ke dalam berbagai aspeRalam hal ini hendak
diuraikan corak pemikiran Maulana Muhammad Ali s&thp konsep

pernikahan dalam perspektif kesetaraan gender.
F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linbab yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, naglaleom satu kesatuan

yang saling mendukung dan melengkapi.

BArief Fuchan, Agus MaimunStudi Tokoh: Metode Penelian Mengenai Tgkoh
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him. 59 — 64
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Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhsrnam secara
global namun integral komprehensif dengan mematdr belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, telaah paistaktode penelitian dan
sistematika Penulisan. Dalam bab pertama ini dilgetekan keseluruhan isi
skripsi secara global namun dalam satu kesatuagwah dan jelas.

Bab kedua berisi pernikahan dan kesetaraan geratgy yneliputi
pernikahan (pengertian nikah, landasan hukum nikgdrat dan rukun nikah),
kesetaraan gender (pengertian kesetaraan gendesegkogender, wacana
hukum Islam dalam perspektif gender)

Bab ketiga berisi corak pemikiran Maulana Muhammdicdterhadap
konsep pernikahan yang meliputi biografi Maulanahiimmad Ali (latar
belakang kehidupan dan pendidikan, karya-karyamganikiran Maulana
Muhammad Ali), pendapat Maulana Muhammad Ali tedmdkonsep
pernikahan (kedudukan wanita sebagai isteri, hudingmbal-balik antara
suami dan isteri, hak suami dan isteri, kamut'ahdansyighaj).

Bab keempat berisi analisis corak pemikiran Maulsitdnammad Ali
terhadap konsep pernikahan dalam perspektif kesgtayender yang meliputi
analisis terhadap corak pemikiran Maulana Muham#laderhadap konsep
pernikahan, analisis terhadap corak pemikiran Meaul&Muhammad Ali
terhadap konsep pernikahan dalam perspektif kesetayender.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan

penutup.



